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ABSTRAK 

 

Sejak mulai dikembangkannya, bank syariah di Indonesia terus mengalami 

peningkatan. Peningkatan tersebut salah satunya dapat dilihat dari total aset bank 

syariah yang terus mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Meskipun 

perbankan syariah terus mengalami peningkatan, tidak menutup kemungkinan 

terdapat masalah-masalah yang dialami oleh bank syariah seperti masalah 

pembiayaan bermasalah, kesulitan likuiditas, tata kelola perusahaan yang buruk, 

laba yang rendah, serta kurangnya modal pada bank syariah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis risiko pembiayaan bermasalah, risiko 

likuiditas, tata kelola perusahaan, laba, dan modal Bank Umum Syariah (BUS) 

dan pengaruhnya terhadap financial distress pada BUS.  

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

risiko pembiayaan, risiko likuiditas, tata kelola perusahaan, laba, dan modal. 

Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah financial distress. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu laporan keuangan BUS periode 

2013-2016. Populasi pada penelitian ini meliputi seluruh BUS yang masih 

beroperasi dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode 2013-

2016. Sampel pada penelitian ini terdiri dari 10 BUS yang dipilih dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis pada penelitian ini 

menggunakan metode regresi logistik ordinal. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa variabel risiko pembiayaan, GCG, 

likuiditas, laba, dan modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kesulitan 

keuangan. Artinya adalah bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap 

financial distress pada BUS. 

 

Kata Kunci: Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas, Tata Kelola Perusahaan, 

          Laba, Modal, dan Kesulitan Keuangan 

 

  



 

 

iii 

 

ABSTRACT 

  

Since its inception, sharia banks in Indonesia continue to increase. The 

increase can be seen from the total assets of sharia banks that continue to 

increase in each year. Although sharia banking continues to increase, there is a 

possibility that there are problems faced by sharia banks such as problematic 

financing, liquidity difficulties, bad corporate governance, low profits, and lack of 

capital in sharia banks. The purpose of this research is to analyze the risk of 

nonperforming financing, liquidity risk, corporate governance, profit, and capital 

of Sharia Commercial Bank (SCB) and its effect on financial distress at SCB. 

The independent variables in this study consist of financing risk, liquidity 

risk, corporate governance, profit, and capital. While the dependent variable in 

this study is financial distress. The research used secondary data, that is, the 

annual report of SCB of the period 2013-2016. The population in this research 

included all SCB which are still operating and registered in Financial Service 

Authority (FSA). The samples ini this research consisted of 10 banks which were 

selected using a purposive sampling method. The analysis method in this research 

used ordinal logistic regression. 

The results of this study indicate that the risk of financing, GCG, the risk 

of liquidity, profit, and capital have no significant effect on financial difficulties. 

This means that these variables hasnoeffect on financial distress at SCB. 

 

Keywords: Risk of Financing, Liquidity Risk, Good Corporate Governance, 

      Earnings, Capital, andFinancial Distress  
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MOTTO 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah kamu 

berharap. 

(Q.S. Alam Nasyrah : 6-8) 

 

Ambilah kebaikan dari apa yang dikatakan, jangan melihat siapa 

yang mengatakannya.  

(Nabi Muhammad SAW)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran 

serta peredaran uang yang pengoperasiannya sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah (Muchtar et all, 2016: 119). Di Indonesia, bank syariah mulai 

dikembangkan pada tahun 1991. Sejak mulai dikembangkannya, bank syariah 

di Indonesia terus mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut salah 

satunya dapat dilihat dari total aset bank syariah yang terus mengalami 

peningkatan di setiap tahunnya. Total aset bank syariah per desember 2014 

mencapai Rp 204.961 miliar, kemudian meningkat menjadi Rp 213.423 

miliar per Desember 2015, dan sebesar Rp 254.184 miliar per Desember 

2016.  

Tabel 1.1 Perkembangan Total Aset dan Jaringan Kantor Perbankan Syariah 

2014-2016 

BUS 2014 2015 2016 

Total Aset 204.961 213.423 254.184 

Jumlah Bank 12 12 13 

Jumlah Kantor 2.163 1.990 1.869 

  Sumber: Statistik Perbankan Syariah Desember 2016 

Meskipun perbankan syariah terus mengalami peningkatan, tidak 

menutup kemungkinan terdapat masalah-masalah yang dialami oleh bank 

syariah dan mengarah pada tanda-tanda terjadinya financial distress. 

Financial distress merupakan ketidakmampuan suatu perusahaan untuk 

membayar kewajiban keuangnnya pada saat jatuh tempo yang menyebabkan 

kebangkrutan (Darsono dan Ashari, 2005: 101). Kondisi financial distress 

pada bank dapat ditandai dengan beberapa keadaan, yaitu  kesulitan  

keuangan akibat meningkatnya risiko seperti risiko pembiayaan, kesulitan 

likuiditas, dan kesulitan keuangan untuk dapat memenuhi rasio kecukupan 

modal (Sutedi, 2014: 70). Selain itu, financial distress juga dapat ditandai 
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dengan keadaan bank yang out of the market akibat masalah tata kelola 

perusahaan yang tak terpecahkan, struktur tata kelola perusahaan (Fachrudin, 

2008: 6), dan tingkat laba yang sangat rendah (Amrin, 2009: 207). 

Risiko pembiayaan adalah risiko akibat kegagalan debitur atau pihak 

lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank (Ihsan, 2014: 8.3). Risiko 

pembiayaan dapat diukur dari aspek pembiayaan bermasalah, sehingga 

penilaian pada risiko pembiayaan ini menggunakan rasio NPF (Net 

Performing Financing) gross (Lampiran I SEBI/13/24/DPNP/2011). Suatu 

bank akan dianggap baik apabila memiliki nilai NPF kurang dari 5% (Gozali, 

2004: 48).  

Industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan bahwa masih 

terdapat bank syariah yang mengalami pembiayaan bermasalah, yaitu PT BNI 

Syariah. Berdasarkan artikel yang ditulis oleh Sitanggang (2017) PT BNI 

Syariah mengatakan rasio pembiayaan bermasalah atau NPF perseroan di 

kuartal II 2017 mengalami peningkatan. Direktur BNI Syariah Dhias 

Widhiyati mengungkapkan peningkatan tersebut merupakan imbas dari 

penurunan kualitas di sektor pembiayaan BNI Syariah1.  

Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk 

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas atau 

dari aset likuid yang dapat diagunkan, tanpa menganggu aktivitas dan kondisi 

keuangan bank (Ihsan, 2014: 8.17). Risiko Likuiditas juga dapat disebabkan 

oleh ketidakmampuan bank melikuidasi aset tanpa terkena diskon yang 

material karena tidak adanya pasar aktif atau adanya gangguan pasar (market 

disruption) yang parah (SEBI/13/24/DPNP/2011). Risiko likuiditas dapat 

dihitung dengan menggunakan rasio FDR (Financing to Deposit Ratio) 

(Hariyani, 2010: 50). Bank yang memenuhi standar BI adalah bank dengan 

nilai FDR antara 50% hingga 85% (Kodifikasi penilaian tingkat kesehatan 

bank tahun 2012).  

                                                           

1 http//m.kontan.co.id/news/pembiayaan-bermasalah-bni-syariah-mendaki 
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Industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan bahwa 

perbankan di Indonesia masih terganggu likuiditasnya. Dalam artikel yang 

ditulis oleh Fiki Ariyanti (2016) mengatakan bahwa industri perbankan 

terganggu likuiditasnya akibat nasabah membayar tebusan tax amnesty. Hal 

tersebut sesuai dengan penuturan pengamat ekonomi dari Institut for 

Development of Economics and Finance (INDEF), Bhima Yudhistira, bahwa 

tahun 2016 merupakan masa paceklik bagi industri perbankan. Alasannya 

adalah karena terjadi pengetatan likuiditas akibat penarikan uang nasabah 

untuk membayar tebusan tax amnesty2. 

GCG (Good Corporate Governance) merupakan suatu sistem yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan agar perusahaan itu menciptakan 

nilai tambah (value added) untuk semua stakeholders. Penilaian GCG 

merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen bank atas pelaksanaan 

prinsip-prinsip GCG. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 5/15/ 

DPNP/2013, terdapat 11 indikator yang digunakan untuk menilai GCG. Bank 

yang memenuhi standar BI adalah bank dengan nilai komposit GCG kurang 

dari 2,5 (Kodifikasi penilaian tingkat kesehatan bank tahun 2012). 

Laba dapat diartikan sebagai perbedaan antara realisasi penghasilan 

yang berasal dari transaksi perusahaan pada periode tertentu dikurangi dengan 

biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu (Harahap, 2011: 

303). Penilaian pada laba dapat dihitung dengan menggunakan rasio ROA 

(Return on Assets) (Hariyani, 2010: 49). Bank yang memenuhi standar BI 

adalah bank dengan nilai ROA lebih dari 0,5% (Kodifikasi penilaian tingkat 

kesehatan bank tahun 2012). 

Modal merupakan dana yang diinvestasikan oleh pemilik dalam 

rangka pendirian badan usaha yang dimaksudkan untuk membiayai kegiatan 

usaha bank disamping untuk memenuhi regulasi yang ditetapkan oleh otoritas 

moneter (Taswan, 2006: 71). Penilaian pada modal dapat dihitung dengan 

                                                           

2 http//m.liputan6.com/bisnis/read/2691114/nasabah-bayar-tebusan-tax-amnesty-ganggu-likuiditas-

bank 
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menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) (Hariyani, 2010: 47). 

Idealnya angka CAR lebih dari 8% (Gozali, 2004: 48).  

Industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan bahwa masih 

terdapat bank syariah yang kesulitan dalam memenuhi tingkat kecukupan 

modal, yaitu PT Bank Muamalat. Beradasarkan pengakuan Komisaris Utama 

PT Bank Muamalat Tbk, Anwar Nasution, dalam artikel yang ditulis oleh 

AHL (2017) menyatakan bahwa bank syariah pertama Indonesia tersebut 

sudah lama mengalami masalah kekurangan modal yakni sekitar 5 tahun 

terakhir. Masalah ini semakin rumit sebab pemegang saham tersebesarnya 

tidak mau menyuntikkan modal dikarenakan kondisi keuangan mereka yang 

juga sedang tidak bagus. Sebagai solusi atas masalah tersebut akhirnya para 

pemegang saham sepakat akan menjual saham Bank Muamalat untuk 

menambah modal3. 

Permasalahan-permasalahan yang terjadi terkait dengan tanda-tanda 

financial distress tersebut merupakan akibat dari kurangnya perhatian bank 

mengenai peramalan di masa yang akan datang sehingga mengakibatkan 

terjadinya permasalahan tersebut. Apabila permasalahan yang terjadi tidak 

segera ditangani maka akan menjadi semakin parah dan bisa berkembang 

menjadi parah hingga tidak solvabel. Saat suatu perusahaan berada pada titik 

tidak solvabel maka perusahaan dapat dilikuidasi atau direorganisasi (Hanafi 

dan Halim, 2009: 276). Oleh sebab itu bank perlu mengembangkan sistem 

yang dapat digunakan sebagai peringatan dini apabila terdapat masalah ringan 

yang merupakan tanda-tanda terjadinya financial distress sehingga pihak 

bank dapat segera memberi penanganan yang cepat dan tepat untuk 

memulihkan kondisi perbankan. 

Beberapa penelitian mengenai prediksi kesulitan keuangan telah 

dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Adi (2014) menunjukkan bahwa 

beberapa rasio keuangan seperti ROA, ROE, dan NIM memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam memprediksi financial distress pada bank devisa 

                                                           

3 http.metronews.com/ekonomi/bursa/GNGMV2vk-bank-muamalat-butuh-tambahan-modal 
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periode tahun 2006-2011. Sedangkan rasio CAR, NPL, LDR, dan IRR tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam memprediksi financial distress 

pada bank devisa periode tahun 2006-2011. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmania dan Hermanto (2014) 

menunjukkan bahwa NPL, NIM, ROE, dan LDR dapat digunakan untuk 

memprediksi financial distress pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan periode tahun 2010 hingga 2012. Sedangkan ROA 

dan BOPO tidak dapat digunakan untuk memprediksi financial distress pada 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode tahun 

2010 hingga 2012. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aprillianti (2016) menunjukkan bahwa 

rasio NPL dan CAR secara signifikan berpengaruh terhadap prediksi 

financial distress pada Bank Rakyat di provinsi Jawa Tengah periode 2012-

2014. Sedangkan rasio LDR dan ROA tidak signifikan terhadap prediksi 

financial distress pada Bank Rakyat di provinsi Jawa Tengah periode 2012-

2014. 

Penelitian yang dilakukan oleh Juniarti (2013) menunjukkan bahwa 

GCG tidak dapat digunakan untuk memprediksi financial distress pada 

perusahaan infrastruktur, transportasi, utilitas & perdagangan, jasa, dan hotel 

yang mengalami kesulitan keuangan pada periode 2008-2011. 

Penelitian yang dilakukan oleh Darmawan (2017) menunjukkan 

bahwa corporate governance berpengaruh negatif terhadap financial distress 

pada perusahaan yang tercatat dalam Corporate Governance Perception 

Index (CGPI), hasil survei Indonesian Institute of Corporation Governance 

(IICG), dan majalah SWA pada periode 2010-2015.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS PENGARUH RISIKO 

PEMBIAYAAN, RISIKO LIKUIDITAS, GCG, LABA, DAN MODAL 

TERHADAP FINANCIAL DISTRESS PADA BANK UMUM SYARIAH”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah risiko pembiayaan berpengaruh terhadap financial distress BUS? 

2. Apakah risiko likuiditas berpengaruh terhadap financial distress BUS? 

3. Apakah GCG berpengaruh terhadap financial distress BUS? 

4. Apakah laba berpengaruh terhadap financial distress BUS? 

5. Apakah modal berpengaruh terhadap financial distress BUS? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan pengaruh risiko pembiayaan terhadap financial distress 

BUS. 

b. Menjelaskan pengaruh risiko likuiditas terhadap financial distress 

BUS. 

c. Menjelaskan pengaruh GCG terhadap financial distress BUS. 

d. Menjelaskan pengaruh laba terhadap financial distress BUS. 

e. Menjelaskan pengaruh modal terhadap financial distress BUS. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana pembelajaran terhadap pengetahuan peneliti 

dalam menganalisis fenomena-fenomena ekonomi dan keuangan 

khususnya bidang financial distress pada BUS. 

b. Bagi Akademisi 

Diharapkan dapat berkontribusi dalam memberikan sumbangan 

penelitian selanjutnya dan sebagai bahan referensi yang diharapakan 

dapat menambah wawasan pengetahuan bagi pembaca terutama 

mengenai financial distress pada BUS. 

c. Bagi Praktisi 

Diharapkan dapat menjadi bahan acuan yang dapat digunakan 

pihak BUS untuk mengetahui variabel yang dapat digunakan sebagai 

prediktor financial distress. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 

(lima) bab dengan beberapa sub bab, masing-masing uraian yang secara garis 

besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang kerangka teori, telaah pustaka, hipotesis, dan 

model penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai populasi dan sampel, jenis dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian, dan teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis data dan pembahasan dari hasil 

penelitian berupa karakteristik pembahasan, pengujian instrumen 

penelitian, uji asumsi, analisis deskriptif, analisis hipotesis. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini merupakan bagian akhir yang memuat kesimpulan, 

sekaligus jawaban dari pokok masalah yang diangkat dalam 

penelitian dan ditutup dengan saran-saran yang ditujukan kepada 

para peneliti yang berkepentingan dalam masalah sumber daya 

manusia di perbankan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risiko 

pembiayaan, risiko likuiditas, GCG, laba, dan modal terhadap financial 

distress. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah 

dilakukan terhadap permasalahan dengan model regresi logistik ordinal, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama menunjukkan bahwa risiko pembiayaan tidak 

berpengaruh terhadap financial distress BUS. Hal ini dikarenakan BUS 

memiliki perangkat manajemen risiko pembiayaan yang memadai. 

2. Hipotesis kedua menunjukkan bahwa risiko likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap financial distress BUS. Hal ini dikarenakan BUS memiliki 

perangkat manajemen risiko likuiditas memadai. 

3. Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa GCG tidak berpengaruh terhadap 

financial distress BUS. Hal ini dikarenakan BUS memiliki Sumber Daya 

Insani (SDI) yang mumpuni. 

4. Hipotesis keempat menunjukkan bahwa laba tidak berpengaruh terhadap 

financial distress BUS. Hal ini dikarenakan seluruh BUS mengupayakan 

pemerolehan laba secara maksimal yang dilakukan dengan cara menjalin 

kerjasama dengan perusahaan-perusahaan lain sebagai upaya untuk 

menambah pendapatan bank. 

5. Hipotesis kelima menunjukkan bahwa modal tidak berpengaruh terhadap 

financial distress BUS. Hal ini dikarenakan BUS memiliki suatu 

perangkat yang disebut dengan manajemen bank yang memastikan 

bahwa permodalan yang dimiliki cukup memadai. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis dapat menyampaikan 

beberapa saran berkenaan dengan model penelitian: 
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1. Bagi bank sebaiknya mampu tetap menjaga kualitas manajemen risiko 

pembiayaan dan manajemen risiko likuiditas. Selain itu bank harus 

senantiasa memilih SDI yang berkualitas, menjalin kerjasama dengan 

perusahaan lain sebagai upaya menambah pendapatan bank, serta 

menjaga rasio kecukupan modal diatas angka yang telah ditentukan oleh 

BI.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen saja yaitu 

risiko pembiayaan, risiko likuiditas, GCG, laba dan modal. Diharapkan 

pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen 

baru, risiko operasional, risiko hukum, risiko strategi, risiko kepatuhan, 

dan lain sebagainya. 

3. Sampel dalam penelitian ini terbatas hanya sepuluh BUS dan tidak 

membedakan antara bank devisa maupun non devisa yang secara 

operasional kedua jenis bank tersebut berbeda. Diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat memperhatikan ukuran BUS dan jenis  BUS devisa 

maupun non devisa. 
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LAMPIRAN 1 

 

Hasil Olah Data Microsoft Excel 

1. Hasil Penghitungan Z-Score 

Bank Tahun X1 X2 X3 X4  

Bank Mega Syariah 

2016 0,828 0,022 0,025 1,624 

2015 0,756 0,004 0,003 0,936 

2014 0,745 0,003 0,003 0,609 

2013 0,751 0,016 0,022 0,404 

Bank Muamalat 

Indonesia 

2016 0,749 0,004 0,002 0,382 

2015 0,764 0,003 0,002 0,939 

2014 0,789 0,011 0,002 0,425 

2013 0,784 0,012 0,004 0,336 

Bank Panin Syariah 

2016 0,828 0,096 0,017 0,207 

2015 0,128 0,091 0,013 0,202 

2014 0,846 0,016 0,016 1,203 

2013 0,897 0,006 0,007 0,306 

BNI Syariah 

2016 0,049 0,019 0,024 0,174 

2015 0,121 0,018 0,023 0,181 

2014 0,843 0,021 0,011 0,632 

2013 0,737 0,019 0,012 0,340 

BRI Syariah 

2016 0,733 0,019 0,009 0,297 

2015 0,737 0,014 0,007 0,364 

2014 0,714 0,001 0,001 3,627 

2013 0,722 0,013 0,011 3,863 

Bank Syariah Mandiri 

2016 0,815 0,045 0,006 0,569 

2015 0,812 0,046 0,005 0,568 

2014 0,832 0,051 0,002 0,593 

2013 0,786 0,053 0,014 0,448 

BCA Syariah 

2016 0,908 0,021 0,010 2,620 

2015 0,902 0,016 0,007 2,674 

2014 0,897 0,015 0,006 1,930 

2013 0,849 0,016 0,008 1,140 

BJB Syariah 2016 0,821 -0,052 -0,738 0,932 
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2015 0,880 0,005 0,003 1,987 

2014 0,871 0,004 0,006 1,063 

2013 0,812 0,004 0,009 0,883 

Bank Syariah Bukopin 

2016 0,769 0,121 0,007 0,608 

2015 0,807 0,129 0,007 0,723 

2014 0,792 0,126 0,002 0,604 

2013 0,716 0,104 0,006 0,287 

Bank Victoria Syariah 

2016 0,836 -0,010 -0,017 0,837 

2015 0,882 0,002 -0,023 1,463 

2014 0,908 0,018 -0,017 2,200 

2013 0,890 0,035 0,004 1,309 

 

Bank Tahun 6,56X1 3,26X2 6,72X3 1,05X4 

Bank Mega Syariah 

2016 5,43 0,07 0,17 1,71 

2015 4,96 0,01 0,02 0,98 

2014 4,89 0,01 0,02 0,64 

2013 4,93 0,05 0,15 0,42 

Bank Muamalat 

Indonesia 

2016 4,91 0,01 0,01 0,40 

2015 5,01 0,01 0,01 0,99 

2014 5,18 0,04 0,01 0,45 

2013 5,14 0,04 0,03 0,35 

Bank Panin Syariah 

2016 5,43 0,31 0,11 0,22 

2015 0,84 0,30 0,09 0,21 

2014 5,55 0,05 0,11 1,26 

2013 5,88 0,02 0,05 0,32 

BNI Syariah 

2016 0,32 0,06 0,16 0,18 

2015 0,79 0,06 0,15 0,19 

2014 5,53 0,07 0,07 0,66 

2013 4,83 0,06 0,08 0,36 

BRI Syariah 

2016 4,81 0,06 0,06 0,31 

2015 4,83 0,05 0,05 0,38 

2014 4,68 0,00 0,01 3,81 

2013 4,74 0,04 0,07 4,06 

Bank Syariah Mandiri 2016 5,35 0,15 0,04 0,60 
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2015 5,33 0,15 0,03 0,60 

2014 5,46 0,17 0,01 0,62 

2013 5,16 0,17 0,09 0,47 

BCA Syariah 

2016 5,96 0,07 0,07 2,75 

2015 5,92 0,05 0,05 2,81 

2014 5,88 0,05 0,04 2,03 

2013 5,57 0,05 0,05 1,20 

BJB Syariah 

2016 5,39 -0,17 -4,96 0,98 

2015 5,77 0,02 0,02 2,09 

2014 5,71 0,01 0,04 1,12 

2013 5,33 0,01 0,06 0,93 

Bank Syariah Bukopin 

2016 5,04 0,39 0,05 0,64 

2015 5,29 0,42 0,05 0,76 

2014 5,20 0,41 0,01 0,63 

2013 4,70 0,34 0,04 0,30 

Bank Victoria Syariah 

2016 5,48 -0,03 -0,11 0,88 

2015 5,79 0,01 -0,15 1,54 

2014 5,96 0,06 -0,11 2,31 

2013 5,84 0,11 0,03 1,37 

 

Bank Tahun Z-Score Kategori Skala Ordinal 

Bank Mega Syariah 

2016 7,38 TB 3 

2015 5,98 TB 3 

2014 5,56 TB 3 

2013 5,55 TB 3 

Bank Muamalat 

Indonesia 

2016 5,34 TB 3 

2015 6,02 TB 3 

2014 5,67 TB 3 

2013 5,56 TB 3 

Bank Panin Syariah 

2016 6,08 TB 3 

2015 1,44 GZ 2 

2014 6,97 TB 3 

2013 6,27 TB 3 

BNI Syariah 2016 0,73 BK 1 
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2015 1,20 GZ 2 

2014 6,34 TB 3 

2013 5,33 TB 3 

BRI Syariah 

2016 5,24 TB 3 

2015 5,31 TB 3 

2014 8,50 TB 3 

2013 8,91 TB 3 

Bank Syariah Mandiri 

2016 6,13 TB 3 

2015 6,11 TB 3 

2014 6,26 TB 3 

2013 5,89 TB 3 

BCA Syariah 

2016 1,52 GZ 2 

2015 1,59 GZ 2 

2014 1,19 GZ 2 

2013 6,63 TB 3 

BJB Syariah 

2016 8,84 TB 3 

2015 8,82 TB 3 

2014 8,00 TB 3 

2013 6,87 TB 3 

Bank Syariah Bukopin 

2016 1,24 GZ 2 

2015 7,90 TB 3 

2014 6,88 TB 3 

2013 6,33 TB 3 

Bank Victoria Syariah 

2016 6,12 TB 3 

2015 6,52 TB 3 

2014 6,25 TB 3 

2013 5,38 TB 3 

 

2. Hasil Penghitungan Variabel Independen 

Bank Tahun NPF FDR GCG ROA CAR 

Bank Mega Syariah 

2016 2,81 95,24 1,65 2,63 23,53 

2015 3,16 98,49 1,63 0,30 18,74 

2014 1,81 93,61 1,50 1,29 19,26 

2013 1,45 93,37 1,70 2,33 12,99 
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Bank Muamalat Indonesia 

2016 1,40 95,13 1,50 0,22 12,74 

2015 4,20 90,30 2,50 0,20 12,00 

2014 4,85 84.14 2.55 0.17 13.91 

2013 1,56 99.99 1.15 0.50 14.05 

Bank Panin Syariah 

2016 1,86 91.99 2.15 0.37 18.17 

2015 1,94 96.43 2.15 1.14 20.30 

2014 0,29 94.04 1.40 1.99 25.69 

2013 0,77 90.40 1.35 1.03 20.83 

BNI Syariah 

2016 1,64 84.57 1.95 1.44 17.81 

2015 1,46 91.94 1.95 1.43 18.16 

2014 1,04 92.60 1.95 1.27 18.76 

2013 1,13 97.86 1.30 1.37 16.54 

BRI Syariah 

2016 3,19 81.42 1.60 0.95 20.63 

2015 3,89 84.16 1.78 0.77 13.94 

2014 3,65 93.90 1.15 0.08 12.89 

2013 3,26 102.70 1.35 1.15 14.49 

Bank Syariah Mandiri 

2016 3,13 79.19 1.20 0.59 14.01 

2015 4,05 81.99 2.10 0.56 12.85 

2014 4,29 82.13 2.10 -0.04 14.12 

2013 2,29 89.37 1.85 1.53 14.10 

BCA Syariah 

2016 0,20 90.10 1.40 1.10 36.70 

2015 0,50 91.40 1.40 1.00 34.30 

2014 0,10 91.20 1.15 0.80 29.60 

2013 0,10 83.50 1.55 1.00 22.40 

BJB Syariah 

2016 4,94 98.73 2.73 -8.09 18.25 

2015 4,45 104.75 2.65 0.25 22.53 

2014 3,93 84.02 2.00 0.72 15.78 

2013 1,16 97.40 2.53 0.91 17.99 

Bank Syariah Bukopin 

2016 2,72 88.18 1.50 0.76 17.00 

2015 2,74 90.56 1.50 0.79 16.31 

2014 3,34 92.89 2.00 0.27 14.80 

2013 3,68 100.29 1.55 0.69 11.10 
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Bank Victoria Syariah 

2016 4,35 100.67 2.10 -2.19 15.98 

2015 4,82 95.29 2.20 -2.36 16.14 

2014 4,75 95.19 1.88 -1.87 15.27 

2013 3,31 84.65 1.50 0.50 18.40 
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LAMPIRAN 2 

 

Output Hasil SPSS 19.00 

1. Statistik Deskripstif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FD 40 1 3 2,87 ,404 

NPF 40 ,10 4,94 2,6053 1,50293 

FDR 40 79,19 104,75 91,8445 6,37451 

GCG 40 1,15 2,73 1,7787 ,43634 

ROA 40 -8,09 2,63 ,4388 1,70393 

CAR 40 11,10 36,70 18,0765 5,62737 

Valid N 

(listwise) 

40 
    

 

2. Regresi Logistik Ordinal 

a. Case Processing Summary 

Case Processing Summary 

 N Marginal Percentage 

FD 1 1 2,5% 

2 3 7,5% 

3 36 90,0% 

Valid 40 100,0% 

Missing 0  

Total 40  

 

b. Model Fitting Information 

Model Fitting Information 

Model 

-2 Log 

Likelihood Chi-Square df Sig. 

Intercept Only 30,505    

Final 22,616 7,889 5 ,162 

Link function: Logit. 
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c. Goodness of Fit 

Goodness-of-Fit 

 Chi-Square df Sig. 

Pearson 35,860 73 1,000 

Deviance 22,616 73 1,000 

Link function: Logit. 

 

d. Pseudo R-Square 

Pseudo R-Square 

Cox and Snell ,179 

Nagelkerke ,335 

McFadden ,259 

Link function: Logit. 

 

e. Test of Paralell Lines 

Test of Parallel Linesa 

Model -2 Log Likelihood Chi-Square df Sig. 

Null Hypothesis 22,616    

General 15,018 7,599 5 ,180 

The null hypothesis states that the location parameters (slope coefficients) 

are the same across response categories. 

a. Link function: Logit. 

 

f. Parameter Estimates 

Parameter Estimates 

 
Estimate Std. Error Wald df Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Threshold [FD = 1] 1,095 12,071 ,008 1 ,928 -22,564 24,753 

[FD = 2] 2,810 12,016 ,055 1 ,815 -20,741 26,362 

Location NPF 1,137 ,680 2,793 1 ,095 -,196 2,470 

FDR ,107 ,136 ,623 1 ,430 -,159 ,373 

GCG -4,063 2,317 3,076 1 ,079 -8,604 ,478 

ROA ,375 ,353 1,127 1 ,288 -,317 1,066 

CAR ,017 ,171 ,010 1 ,921 -,318 ,352 

Link function: Logit. 
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LAMPIRAN 3 

Lampiran Pembahasan 

 

1. Peringkat Manajemen Risiko Pembiayaan dan Manajemen Risiko 

Likuiditas 

Bank Tahun 
Manajemen  

Risiko Pembiayaan 

Manajemen 

Risiko Likuiditas 

Bank Mega Syariah 

2016 Fair  Fair 

2015 Satisfactory Satisfactory 

2014 Fair Fair  

2013 Satisfactory Fair 

Bank Muamalat 

Indonesia 

2016 Fair Fair 

2015 Satisfactory Satisfactory 

2014 Fair Satisfactory 

2013 Satisfactory Marginal 

Bank Panin Syariah 

2016 Satisfactory Satisfactory 

2015 Satisfactory Satisfactory 

2014 Satisfactory Satisfactory 

2013 Fair Satisfactory 

BNI Syariah 

2016 Satisfactory Satisfactory 

2015 Satisfactory Satisfactory 

2014 Satisfactory Satisfactory 

2013 Satisfactory Satisfactory 

BRI Syariah 

2016 Satisfactory Satisfactory 

2015 Satisfactory Satisfactory 

2014 Fair Satisfactory 

2013 Satisfactory Satisfactory 

Bank Syariah 

Mandiri 

2016 Satisfactory Satisfactory 

2015 Satisfactory Satisfactory 

2014 Fair Satisfactory 

2013 Satisfactory Fair 

BCA Syariah 

2016 Satisfactory Satisfactory 

2015 Satisfactory Satisfactory 

2014 Satisfactory Satisfactory 
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2013 Satisfactory Satisfactory 

BJB Syariah 

2016 Satisfactory Satisfactory 

2015 Satisfactory Satisfactory 

2014 Satisfactory Satisfactory 

2013 Satisfactory Satisfactory 

Bank Syariah 

Bukopin 

2016 Satisfactory Satisfactory 

2015 Satisfactory Satisfactory 

2014 Fair Fair 

2013 Fair Fair 

Bank Victoria 

Syariah 

2016 Satisfactory Satisfactory 

2015 Fair Fair 

2014 Fair Fair 

2013 Fair Fair 

 

2. Perjanjian Kerjasama 

Bank Tahun Perusahaan 

Bank Mega 

Syariah 

2016 

CV Simtech Indonesia, Universitas Islam 

Riau (UIR), PT Synergi First Logistic, PT 

Sari Asih Putra Mandiri, PT Trans Coffee, 

PT Trans Ice, PT Vayatour, PT Intikom 

Berlian Mustika, PT Salam Kurban 

Indonesia, Jasa Konsultasi dan Asistensi, 

Kementrian Keuangan, Yayasan Bumi 

Serpong Damai, Kopnus, PT Asuransi Jiwa 

Mega 

2015 

PT Intikom Berlian Mustika, PT 

Valuestream Internasional, PT Teleanjar, PT 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, PT 

Sangkan Paran Raya, PT Cipta Bintang 

Abadi, Yayasan Pesantren Islam Al Azhar, 

PT Metalogic Infomitra, PT XL Axiata Tbk, 

PT Emobile Indonesia, PT Asuransi Mega 

Jiwa Indonesia, PT First WAP 

2014 Perguruan Negeri dan Swasta di Indonesia 

2013 PT Taspen 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2016 

PT Perintis Dinamika Multiniaga, PT 

Mastersytem Infotama, PT Multipolar 

Technology Tbk, PT Perintis Dinamika 

Sekatama, PT Teknoglobal Multi Sistem 
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Integrasi, PT Berca Hardayaperkasa, PT 

Diebold Indonesia, PT Andrewtani 

Indonesia, PT Wincor Nixdorf Indonesia 

PT Asuransi Astra Buana, PT Greenel 

Denko Utama, PT Meja Bundar Komunika, 

PT Mastersystem Infotama, PT Madani 

Intelsysdata, PT Mitra Pertala Perkasa, PT 

Pelitamaju Multiswakarsa, PT Angkasa Pura 

Solusi, PT Infosys Solusi Terpadu 

2015 

PT Perintis Dinamika Multiniaga, PT 

Mastersystem Infotama, PT Multipolar 

Technology Tbk, PT Perintis Dinamika 

Sekatama, PT Teknoglobal Multi Sistem 

Integrasi, PT Berca Hardayaperkasa, PT 

Diebold Indonesia, PT Andrewtani 

Indonesia, PT Wincor Nixdorf Indonesia 

PT Asuransi Astra Buana, PT Greenel 

Denko Utama, PT Meja Bundar Komunika 

2014 

Kementrian Negara Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah Republik Indonesia, PT 

Teknoglobal Multi Sistem Integrasi, PT 

Berca Hardayaperkasa, PT Ido Synergi, PT 

Hutama Yasa Kreasi, PT Infosys Solusi 

Terpadu, PT Diebold Indonesia, CV Delima 

Mandiri, PT Elek Media Komputindo, PT 

Wincor Nixdorf Indonesia, PT Kelola Jasa 

Artha, PT Virthus Tecnology Indonesia, PT 

Madani Intelsysdata, PT Dedato Indonesia 

2013 

Kementrian Negara Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah Republik Indonesia, PT 

Kelola Jasa Artha, PT Swadharma Sarana 

Informatika, PT PLN, PT Ido Synergi, PT 

Personel Alih Daya, PT Berca 

Hardayaperkasa, PT Alpha EMS 

Bank Panin 

Syariah 

2016 
Bank Induk, Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS), Multi Finance 

2015 Al Azhar 

2014 STIE Indonesia Banking School Jakarta 

2013 Perusahaan Induk, Multi Finance 

BNI Syariah 

2016 BNI Induk 

2015 BNI Induk 

2014 BNI Induk 



81 

 

 

2013 BNI Induk 

BRI Syariah 

2016 

Parmusi, Mayasari Bakti, Pegadaian 

(Persero), UNISBA, Baznaz, Politeknik 

Indonusa, Universitas Gadjah Mada (UGM), 

Waskita, IAIN Bnadung 

2015 Dana Pensiun Lembaga Keuangan BRI 

2014 

IPB, PT Infosys Solusi Terpadu, PT Juke 

Solusi Teknologi, Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan BRI 

2013 

PT Infosys Solusi Terpadu, PT Juke Solusi 

Teknologi, Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan BRI, PT Bismacindo Perkasa 

Bank Syariah 

Mandiri 

2016 PT Anabatic Technologies 

2015 PT Anabatic Technologies 

2014 PT Anabatic Technologies 

2013 Perusahaan Induk 

BCA Syariah 

2016 Perusahaan Efek 

2015 

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 

(KSEI), Perusahaan Efek, Mitra Collecting 

Agent 

2014 Mitra Collecting Agent 

2013 Perusahaan Efek 

BJB Syariah 

2016 

PT Artajasa Pembayaran Elektronis, PT 

Collega Inti Pratama, PT Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 

Banten, Tbk 

2015 

PT Artajasa Pembayaran Elektronis, PT 

Collega Inti Pratama, PT Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 

Banten, Tbk 

2014 

PT Artajasa Pembayaran Elektronis, PT 

Collega Inti Pratama, PT Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 

Banten, Tbk 

2013 

PT Artajasa Pembayaran Elektronis, PT 

Collega Inti Pratama, PT Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 

Banten, Tbk 

Bank Syariah 2016 
Koperasi Serba Usaha Rizky Abadi, PT. 

PLN (Persero), Kementerian 
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Bukopin Keuangan Republik Indonesia Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan 

2015 

Koperasi Serba Usaha Rizky Abadi, PT. 

PLN (Persero), Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan 

2014 
Koperasi Serba Usaha Rizky Abadi, 

Koperasi Nusantara 

2013 
Koperasi Serba Usaha Rizky Abadi, 

Koperasi Nusantara 

Bank Victoria 

Syariah 

2016 Telkom Sigma Cipta 

2015 Telkom Sigma Cipta 

2014 Telkom Sigma Cipta 

2013 Telkom Sigma Cipta 

 

3. Penambahan Modal Inti 

Bank Tahun 

Jumlah 

Penambahan 

(dinyatakan dalam 

jutaan rupiah) 

Keterangan 

Bank Mega Syariah 

2016 

77.300 
Penambahan modal 

disetor 

95.234 

Penambahan 

cadangan tambahan 

modal 

2015 83.438 

Penambahan 

cadangan tambahan 

modal 

2014 149.500 
Penambahan modal 

disetor 

2013 301.450 
Penambahan modal 

disetor 

Bank Muamalat 

Indonesia 

2016 137.000 

Penambahan 

cadangan tambahan 

modal 

2015 0 - 

2014 475.846 

Penambahan 

cadangan tambahan 

modal 
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2013 281.592 
Penambahan modal 

disetor 

Bank Panin Syariah 

2016 1.173.158 
Penambahan modal 

disetor 

2015 

55.939 
Penambahan modal 

disetor 

15.000 
Penambahan 

cadangan umum 

2014 21.332 
Penambahan modal 

disetor 

2013 45.191 
Penambahan modal 

disetor 

BNI Syariah 

2016 23.000 
Penambahan 

cadangan umum 

2015 30.0000 
Penambahan 

cadangan umum 

2014 500.500 
Penambahan modal 

disetor 

2013 20.000 
Penambahan 

cadangan umum 

BRI Syariah 

2016 112.074 
Penambahan modal 

disetor 

2015 654.521 
Penambahan modal 

disetor 

2014 23.568 
Penambahan modal 

disetor 

2013 500.000 
Penambahan modal 

disetor 

Bank Syariah 

Mandiri 

2016 500.000 
Penambahan dana 

setoran modal 

 100.000 
Penambahan 

cadangan umum 

2015 500.000 
Penambahan modal 

disetor 

2014 6.155 
Penambahan 

cadangan umum 

2013 30.778 
Penambahan modal 

disetor 

  60.000 Penambahan 
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cadangan umum 

BCA Syariah 

2016 50.790 
Penambahan modal 

disetor 

2015 423.652 
Penambahan modal 

disetor 

2014 313.915 
Penambahan modal 

disetor 

2013 3.400 
Penambahan modal 

disetor 

BJB Syariah 

2016 400 
Penambahan modal 

disetor 

 7 
Penambahan 

cadangan umum 

2015 401.890 
Penambahan uang 

muka setoran modal 

 3.593 
Penambahan 

cadangan umum 

2014 102.000 
Penambahan modal 

disetor 

2013 16.563 
Penambahan 

cadangan umum 

Bank Syariah 

Bukopin 

2016 100.000 
Penambahan modal 

disetor 

2015 100.000 
Penambahan modal 

disetor 

2014 200.000 
Penambahan modal 

disetor 

2013 0 - 

Bank Victoria 

Syariah 

2016 18.861 
Penambahan modal 

disetor 

2015 9.237 
Penambahan modal 

disetor 

2014 0 - 

2013 0 - 
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LAMPIRAN 4 

Curriculum Vitae 

 

Data Pribadi 

 Nama   : Arfi Naela Salsabila 

 Jenis Kelamin  : Perempuan 

 Tempat, Tanggal Lahir : Sleman, 1 Juni 1995 

 Kewarganegaraan  : Indonesia 

 Agama   : Islam 

 Alamat   : Gandu, RT 04/ RW 07, Sendangtiro, Berbah, 

Sleman, Yogyakarta 55573 

 Telepon   : 085701144166 

 Email   : arfi.naela@gmail.com 

 

Pendidikan Formal 

 1999-2001    : TK Ibnul Qoyyim 

 2001-2007    : SD Muhammadiyah Pajangan 2 

 2007-2010   : SMP Negeri 2 Piyungan  

 2010-2013   : SMA Negeri 1 Banguntapan 

 2013-2018   : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Pengalaman Kegiatan dan Organisasi 

 Rohis SMA 

 AMM Sendangtirto Selatan 

 PMII Rayon Ekuilibrium 

 Panitia OPAK Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 2014 

 Panitia OPAK Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 2015 

 Panitia Pelatihan Kader Dasar dan Bakti Sosial PMII Rayon Ekuilibrium FEBI 

2014 

 Panitia Peluncuran dan Bedah Buku “Maha Cinta” karya Aguk Irawan MN 

2014 

 Panitia sekolah pendidikan politik PMII Rayon Ekuilibrium FEBI 2015 
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